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ABSTRACT 

This study examines the implementation of the SIMPERADES application in 
managing BUMDes Mandiri in Sungai Duren Village, Jambi Luar Kota District, 
Muaro Jambi Regency. The main problem addressed in this research is that 
administrative management and record-keeping of BUMDes were previously 
conducted manually, which potentially led to disorganized data, delays in report 
preparation, recording errors, and low work efficiency among managers. This study 
aims to identify the development of BUMDes Mandiri in Sungai Duren Village and 
to analyze the effectiveness of the SIMPERADES application in supporting 
administrative record-keeping. The research method used is descriptive, with data 
collection techniques including observation, interviews, documentation, and 
questionnaires. The respondents consisted of 15 individuals, including BUMDes 
managers and community members. Data were analyzed through Likert scale score 
recapitulation and effectiveness percentage calculations. The results show that 
BUMDes Mandiri Sungai Duren continues to operate through its fisheries business 
unit, although its development has not been optimal. BUMDes income decreased 
from IDR 28,295,000 in 2024 to IDR 27,309,000 in 2025, representing a decline of 
IDR 986,000 or 3.48%. Meanwhile, the evaluation of the SIMPERADES application 
resulted in a total score of 535 out of a maximum of 750, yielding an effectiveness 
level of 71.33%, which falls into the effective category. Thus, the SIMPERADES 
application is able to improve efficiency, accuracy, and reliability in administrative 
record-keeping of BUMDes Mandiri Sungai Duren, as well as support more 
organized, transparent, and sustainable village business management. These 
findings indicate that simple digitalization tailored to local needs can serve as a 
practical solution to overcome the limitations of manual record-keeping and 
strengthen data-driven decision-making processes. However, the application still 
requires continuous assistance and periodic evaluation to optimize its benefits in the 
future. 

Keywords: SIMPERADES, BUMDes, effectiveness, administrative recording, 
village digitalization. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penerapan aplikasi SIMPERADES dalam pengelolaan 
BUMDes Mandiri Desa Sungai Duren, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 
Muaro Jambi. Permasalahan utama penelitian ini adalah pengelolaan administrasi 
dan pencatatan BUMDes yang sebelumnya masih dilakukan secara manual, 
sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktertiban data, keterlambatan penyusunan 
laporan, kesalahan pencatatan, serta rendahnya efisiensi kerja pengelola. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan BUMDes Mandiri Desa 
Sungai Duren dan menganalisis efektivitas penerapan aplikasi SIMPERADES 
dalam membantu pencatatan administrasi BUMDes. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Responden penelitian berjumlah 15 
orang yang terdiri dari pengelola BUMDes dan masyarakat pengguna. Data 
dianalisis melalui rekapitulasi skor skala Likert dan perhitungan persentase 
efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Mandiri Desa Sungai 
Duren masih berjalan melalui unit usaha perikanan, tetapi perkembangannya belum 
optimal. Pendapatan BUMDes menurun dari Rp28.295.000 pada tahun 2024 
menjadi Rp27.309.000 pada tahun 2025, atau turun sebesar Rp986.000 dengan 
persentase 3,48%. Sementara itu, hasil penilaian terhadap aplikasi SIMPERADES 
memperoleh skor total 535 dari skor maksimum 750, sehingga tingkat efektivitasnya 
sebesar 71,33% dan termasuk dalam kategori efektif. Dengan demikian, aplikasi 
SIMPERADES mampu membantu meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan 
keakuratan pencatatan administrasi BUMDes Mandiri Desa Sungai Duren, serta 
mendukung tata kelola usaha desa yang lebih tertib, transparan, dan berkelanjutan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi sederhana sesuai kebutuhan lokal 
dapat menjadi solusi praktis bagi BUMDes dalam mengurangi kelemahan 
pencatatan manual dan memperkuat proses pengambilan keputusan berbasis data. 
Namun, penggunaan aplikasi tetap membutuhkan pendampingan dan evaluasi 
berkala agar manfaatnya semakin optimal di masa depan. 

Kata Kunci: SIMPERADES, BUMDes, efektivitas, pencatatan administrasi, 
digitalisasi desa. 

 
A. Pendahuluan  

BUMDes (Badan Usaha Milik 

Desa) merupakan entitas organisasi 

yang modalnya seluruhnya atau 

sebagian besar bersumber dari desa, 

yang bertujuan mengelola aset, 

layanan, dan kegiatan usaha lainnya 

untuk memaksimalkan peran 

strategisnya dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, 

menumbuhkan inisiatif wirausaha 

masyarakat, serta meningkatkan 

pemerataan pendapatan di desa. 

Potensi bisnis yang dijalankan oleh 

BUMDes meliputi kegiatan sosial, 

penyewaan barang, layanan 

keuangan, produksi, perdagangan, 

dan kolaborasi usaha, yang 
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disesuaikan dengan situasi dan 

sumber daya desa (Sulistyawati et al., 

2019). 

Meskipun memiliki potensi besar, 

banyak BUMDes menghadapi 

kendala dalam mengoptimalkan peran 

strategisnya, terutama dalam 

menghadapi tuntutan transformasi 

digital. Keterbatasan sistem 

administrasi dan pencatatan manual 

menyebabkan pengelolaan BUMDes 

belum berjalan secara efisien dan 

transparan, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan data, 

keterlambatan laporan, dan 

rendahnya akuntabilitas (Elismawati, 

2021; Fitriyani, 2025). Transformasi 

digital melalui penerapan aplikasi 

manajemen BUMDes terbukti mampu 

meningkatkan kecepatan pemrosesan 

data, ketepatan pembukuan, dan 

keterbukaan informasi (Najmudin et 

al., 2025). 

Di Provinsi Jambi, hingga Desember 

2019 terdapat 1.113 BUMDes dari 

total 1.339 desa, namun hanya 784 

yang aktif sedangkan 329 BUMDes 

tidak beroperasi akibat kendala 

pengelolaan, unit usaha yang belum 

layak, keterbatasan modal, dan 

dukungan pemerintah (Rahayu et al., 

2024). Kabupaten Muaro Jambi 

memiliki 150 BUMDes dengan 101 

aktif, sedangkan beberapa desa 

masih menggunakan sistem manual 

untuk pencatatan administrasi, 

keuangan, dan operasional. Desa 

Sungai Duren dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena BUMDes 

Mandirinya khususnya unit usaha 

perikanan, masih dikelola secara 

manual, sehingga rawan kesalahan 

pencatatan, keterlambatan laporan, 

dan terbatasnya transparansi 

informasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini Adalah Bagaimana 

perkembangan BUMDes Mandiri 

Desa Sungai Duren? Bagaimana 

penerapan aplikasi SIMPERADES 

dalam membantu efisiensi dan 

keakuratan pencatatan BUMDes di 

Desa Sungai Duren 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan 

BUMDes Mandiri di Desa Sungai 

Duren serta menilai penerapan 

Aplikasi SIMPERADES dalam 

meningkatkan efisiensi dan 

keakuratan pencatatan administrasi 

BUMDes. Aplikasi SIMPERADES 
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dirancang untuk mencatat, 

memantau, dan melaporkan seluruh 

aktivitas usaha perikanan secara 

digital, memungkinkan pengelola 

memonitor produksi, penjualan, dan 

laporan keuangan secara real time, 

sehingga tata kelola BUMDes menjadi 

lebih efisien dan transparan (Muslih, 

2020). 

Manfaat penelitian ini bersifat praktis 

dan teoritis. Secara praktis, penelitian 

memberikan panduan bagi pengelola 

BUMDes dan pemerintah desa untuk 

menerapkan SIMPERADES, 

sehingga administrasi dan keuangan 

lebih tertib, transparan, dan mudah 

diawasi. Masyarakat mendapat 

kemudahan akses informasi yang 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

BUMDes. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya kajian mengenai 

penerapan Technology Acceptance 

Model (TAM) dalam konteks 

digitalisasi pengelolaan BUMDes, 

yang dapat menjadi referensi 

penelitian selanjutnya tentang 

efektivitas sistem informasi dalam 

meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi tata kelola 

lembaga ekonomi desa. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus eksploratif untuk 

menganalisis penerapan Aplikasi 

SIMPERADES dalam pengelolaan 

BUMDes Mandiri di Desa Sungai 

Duren, Kabupaten Muaro Jambi. 

Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan mengeksplorasi kebutuhan, 

kesiapan, dan persepsi pemangku 

kepentingan terhadap penggunaan 

aplikasi dalam konteks pengelolaan 

keuangan desa yang nyata. 

Jenis dan Sumber Data: 

• Data primer: diperoleh 

langsung dari pengurus 

BUMDes dan masyarakat 

pengguna jasa melalui 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi lapangan.  

• Data sekunder: diperoleh dari 

literatur, jurnal, platform online, 

dan dokumen terkait 

pengelolaan BUMDes dan 

digitalisasi administrasi.  

Sumber Data: pengelola BUMDes, 

perangkat desa terkait administrasi 

dan keuangan, serta Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, 
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Perlindungan Anak, dan 

Pengendalian Penduduk. 

Lokasi Penelitian: Desa Sungai 

Duren, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi, dipilih 

secara purposif karena relevan 

dengan implementasi Aplikasi 

SIMPERADES sebagai sistem 

pencatatan keuangan offline. 

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Wawancara: semi-terstruktur 

untuk menggali manfaat, 

kemudahan, kendala, dan 

persepsi penggunaan aplikasi.  

2. Observasi: mencatat fenomena 

pengelolaan BUMDes secara 

langsung di lapangan.  

3. Dokumentasi: mengumpulkan 

data melalui laporan, arsip, dan 

foto kegiatan BUMDes.  

Teknik Pengambilan Sampel: 

Purposive sampling dengan jumlah 

responden 15 orang, terdiri dari 3 

pengelola BUMDes dan 12 

masyarakat pengguna layanan. 

Teknik Analisis Data: 

Data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan tahapan: reduksi 

data, penyajian naratif, triangulasi, 

dan interpretasi berdasarkan 

kerangka teori TAM dan CSI serta 

literatur terkait digitalisasi pengelolaan 

BUMDes. 

Pengukuran Efektivitas Penerapan 
SIMPERADES: 
Efektivitas aplikasi diukur melalui 

instrumen skala Likert lima indikator 

utama: kemudahan penggunaan, 

percepatan administrasi, efisiensi 

administrasi, ketepatan hasil, dan 

kepuasan pengguna. Perhitungan 

menggunakan rumus berikut: 

1. Skor Total:  

𝑆𝑇 =$𝑆!

"

!#$

 

Keterangan: 

ST = Skor total, 

Si = Skor masing-masing responden 

pada seluruh indikator, 

n = jumlah skor seluruh indikator. 

2. Skor Maksimum:  

𝑆max = 𝑛 × 𝑘 × 𝑆tertinggi 

Keterangan: 

Smax = Skor maksimum, 

n = jumlah responden, 

k = jumlah indikator, 
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Stertinggi = skor tertinggi pada skala 

penilaian. 

3. Persentase Efektivitas:  

𝑃 =
𝑆𝑇
𝑆max

× 100	% 

Keterangan:  

P = persentase efektivitas sistem. 

ST= Skor total yang di peroleh 

Smax= Skor maksimum yang dapat 
dicapai 

Kategori Efektivitas Sistem: 

• 0–20%: Tidak Efektif  

• 21–40%: Kurang Efektif  

• 41–60%: Cukup Efektif  

• 61–80%: Efektif  

• 81–100%: Sangat Efektif  

Operasional Variabel: 

1. Perkembangan BUMDes: 

diukur melalui pertumbuhan 

unit usaha dari 2022–2025 dan 

kontribusi terhadap 

pendapatan desa.  

2. Penerapan SIMPERADES: 

diukur berdasarkan tingkat 

penggunaan aplikasi dalam 

mendukung administrasi dan 

pengelolaan BUMDes secara 

efektif. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Perkembangan BUMDes Mandiri 
Desa Sungai Duren 

Perkembangan BUMDes Mandiri 

Desa Sungai Duren dapat dilihat dari 

pendapatan yang diperoleh selama 

tahun 2024 sampai dengan tahun 

2025. 

 

 

Tabel 1 Perkembangan Pendapatan 
BUMDes Mandiri Desa Sungai Duren 

(2024–2025) 

Tahu
n 

Pendapata
n 

Selisih Persen
tase 

2024 28.295.000 -  
2025 27.309.000 - 986.000 -3,48% 

Total 55.604.000   

Sumber. BUMDes Mandiri 

Pada tahun 2024, pendapatan 

BUMDes Mandiri Desa Sungai Duren 

tercatat sebesar Rp28.295.000, 

sedangkan pada tahun 2025 menurun 

menjadi Rp27.309.000. Berdasarkan 

data tersebut, terjadi penurunan 

pendapatan sebesar Rp986.000 atau 

sekitar 3,48% dari pendapatan tahun 

sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perkembangan BUMDes dari 

sisi finansial belum mengalami 

peningkatan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

274 
 

Meskipun demikian, BUMDes Mandiri 

Desa Sungai Duren masih dapat 

dikatakan berjalan karena tetap 

mampu menghasilkan pendapatan 

pada tahun 2024 dan 2025. Namun, 

penurunan tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan usaha belum 

sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi terhadap unit 

usaha, strategi pemasaran, partisipasi 

masyarakat, serta pemanfaatan 

potensi desa agar kinerja BUMDes 

dapat meningkat dan berkelanjutan. 

2.Penerapan aplikasi SIMPERADES 
dalam membantu efisiensi dan 
keakuratan pencatatan BUMDes di 
Desa Sungai Duren 

Penerapan aplikasi SIMPERADES 

dinilai berdasarkan lima indikator, 

yaitu kemudahan penggunaan, 

percepatan pekerjaan administrasi, 

efisiensi administrasi, ketepatan hasil 

pencatatan, dan kepuasan pengguna. 

Setiap indikator terdiri dari dua 

pertanyaan, sehingga terdapat 

sepuluh butir pertanyaan yang dinilai 

oleh 15 responden menggunakan 

skala Likert. Hasil penilaian tersebut 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas aplikasi SIMPERADES 

dalam membantu proses pencatatan 

dan administrasi BUMDes. 

Tabel 2 Rekapitulasi Skor Penilaian 
Responden terhadap Aplikasi 

SIMPERADES 

No Responden Total Skor 
1 Responden 1 40 

2 Responden 2 30 

3 Responden 3 30 

4 Responden 4 20 

5 Responden 5 40 

6 Responden 6 30 

7 Responden 7 30 

8 Responden 8 40 

9 Responden 9 40 

10 Responden 10 40 

11 Responden 11 34 

12 Responden 12 35 

13 Responden 13 46 

14 Responden 14 40 

15 Responden 15 40 

 TOTAL 535 

Berdasarkan hasil kuesioner, 

penilaian aplikasi SIMPERADES 

direkapitulasi berdasarkan lima 

indikator. Setiap indikator terdiri dari 

dua pertanyaan yang dijawab oleh 15 

responden, kemudian dijumlahkan 

untuk memperoleh skor total. 

Rekapitulasi ini digunakan untuk 

menggambarkan tanggapan 

responden terhadap penggunaan 

aplikasi SIMPERADES. 
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Tabel 3 Hasil Penilaian Aplikasi 
SIMPERADES 

N
o 

Indika
tor 

Perta
nyaan 

1 

Perta
nyaan 

2 

Sk
or 
To
tal 

Skor 
Maksi
mum 

1 Kemu
dahan 
pengg
unaan 
aplika
si 

54 53 10
7 

150 

2 Perce
patan 
pekerj
aan 
admini
strasi 

55 52 10
7 

150 

3 Efisien
si 
admini
strasi 

52 53 10
5 

150 

4 Ketep
atan 
hasil 
pencat
atan 

54 55 10
9 

150 

5 Kepua
san 
pengg
una 

53 54 10
7 

150 

 

Total 

  

53
5 

750 

Tabel 3 menunjukkan skor penilaian 

SIMPERADES sebesar 535 dari skor 

maksimum 750, yang digunakan 

untuk menghitung tingkat efektivitas 

aplikasi. 

1. Perhitungan Skor Total 

Perhitungan Total menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑺𝑻 =$𝑺𝒊

𝒏

𝒊#𝟏

 

 

ST =Skor Total  

Si=Skor masing-masing responden  

n =  Jumlah Responden  

Maka Perhitungannya: 
ST= 40 + 30 + 30 + 20 + 40 + 30 + 

30 + 40 + 40 + 40 + 34 + 35 + 46 + 

40 + 40 

ST= 535 
Jadi, berdasarkan rumus tersebut: 

ST = 535 

Artinya, skor total dari seluruh 

jawaban 15 responden adalah 535. 

 

2. Skor Maksimum 

𝑺𝒎𝒂𝒙 = 𝒏 × 𝒌 × 𝑺tertinggi 

Smax = Skor maksimum 

n = Jumlah responden 

k = Jumlah Pertanyaan 

Stertinggi = Skor tertinggi dalam skala 

 

 

Maka perhitungannya adalah: 

Smax = 15 x 10 x 5 

Smax = 750 

3. Persentase efektivitas 

 

𝑷 =
𝑺𝑻
𝑺𝒎𝒂𝒙

× 𝟏𝟎𝟎% 

P = Persentase tingkat efektifitas 

ST= Skor total yang di peroleh 
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Smax= Skor maksimum yang dapat 

dicapai 

𝑃 =
750
535 × 100% 

P = 71,33% 

Persentase efektivitas sebesar 

71,33% menunjukkan bahwa 

penerapan aplikasi SIMPERADES 

berada pada kategori efektif dalam 

membantu pencatatan dan 

administrasi BUMDes Mandiri Desa 

Sungai Duren. 

E. Kesimpulan 

1. BUMDes Mandiri Desa Sungai 

Duren masih berjalan melalui 

unit usaha perikanan, tetapi 

perkembangannya belum 

optimal. Pendapatan menurun 

dari Rp28.295.000 pada tahun 

2024 menjadi Rp27.309.000 

pada tahun 2025, atau turun 

sebesar Rp986.000 sebesar 

3,48%. 

2. Penerapan aplikasi 

SIMPERADES berdampak 

positif terhadap pengelolaan 

BUMDes. Nilai efektivitas 

sebesar 71,33% menunjukkan 

bahwa aplikasi ini termasuk 

kategori efektif dalam 

membantu efisiensi, ketepatan, 

dan keakuratan pencatatan 

administrasi. 
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